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ABSTRAK 
Pembelajaran bahasa Arab pada tingkat pemula sering menghadapi berbagai kendala, 
terutama rendahnya penguasaan kosakata (mufradat) serta metode pembelajaran yang 
masih bersifat konvensional sehingga kurang mampu meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Kosakata merupakan komponen fundamental dalam pembelajaran bahasa 
karena menjadi dasar bagi keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan memahami 
bahasa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan dasar bahasa Arab anak-anak di Panti Asuhan Yayasan Al Choiriyah melalui 
penerapan metode Fun Learning Mufradat. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan 
pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) yang meliputi tahapan 
discovery, dream, design, define, dan destiny. Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui 
berbagai aktivitas pembelajaran interaktif seperti permainan kosakata, penggunaan 
flashcard, lagu bahasa Arab, serta role play percakapan sederhana. Evaluasi kegiatan 
dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 
kemampuan peserta dalam mengenal kosakata, pengucapan kosakata, memahami arti, 
serta menggunakan kosakata dalam kalimat sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan nilai rata-rata peserta dari 43,75 pada pre-test menjadi 78,00 pada 
post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode Fun Learning Mufradat efektif 
dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab serta meningkatkan motivasi 
belajar peserta. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas yang 
menyenangkan dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran bahasa Arab bagi pemula 
dalam konteks pendidikan nonformal. 
 
Kata kunci: pengabdian masyarakat, fun learning, mufradat, bahasa Arab, ABCD 
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PENDAHULUAN
Pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian dari implementasi tridharma 

perguruan tinggi yang bertujuan memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat dalam 
berbagai bidang, termasuk pendidikan. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, 
perguruan tinggi dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran serta 
memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan pendidikan di lingkungan 
masyarakat. Program pengabdian masyarakat juga berperan penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, 
dan pemberdayaan masyarakat. 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang memiliki peran 
penting dalam pendidikan Islam karena merupakan bahasa yang digunakan dalam Al-
Qur’an dan hadis. Penguasaan bahasa Arab memungkinkan peserta didik memahami 
sumber ajaran Islam secara langsung tanpa melalui terjemahan. Oleh karena itu 
pembelajaran bahasa Arab menjadi bagian penting dalam berbagai lembaga pendidikan 
Islam baik formal maupun nonformal. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, penguasaan kosakata atau mufradat 
merupakan salah satu komponen fundamental yang mempengaruhi kemampuan 
berbahasa. Kosakata berfungsi sebagai dasar bagi pengembangan keterampilan bahasa 
seperti membaca, menulis, berbicara, dan mendengar. Tanpa penguasaan kosakata yang 
memadai, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam memahami teks maupun 
melakukan komunikasi sederhana dalam bahasa Arab. 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa penting dalam pendidikan Islam 
karena digunakan dalam Al-Qur’an dan hadis. Penguasaan bahasa Arab memungkinkan 
peserta didik memahami sumber ajaran Islam secara langsung tanpa bergantung pada 
terjemahan. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab menjadi bagian penting dalam 
berbagai lembaga pendidikan Islam baik formal maupun nonformal. Salah satu aspek 
penting dalam pembelajaran bahasa Arab adalah penguasaan kosakata atau mufradat, 
yang menjadi dasar bagi pengembangan keterampilan berbahasa seperti membaca, 
menulis, berbicara, dan mendengar (Fadhila, 2025) 

Namun dalam praktiknya, pembelajaran bahasa Arab sering dianggap sulit oleh 
peserta didik, terutama pada tingkat pemula. Kesulitan ini sering disebabkan oleh 
metode pembelajaran yang monoton serta kurangnya penggunaan media pembelajaran 
yang menarik. Metode pembelajaran tradisional yang hanya menekankan hafalan 
seringkali membuat peserta didik kurang termotivasi dalam belajar bahasa Arab. 
Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan pembelajaran berbasis permainan atau 
gamification mulai banyak diterapkan dalam pembelajaran bahasa. Penelitian 
menunjukkan bahwa gamifikasi dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan 
motivasi belajar serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Hamari et al., 
2014). Pendekatan ini juga terbukti mampu meningkatkan penguasaan kosakata bahasa 
asing melalui aktivitas belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan (Plass et al., 2015; 
Sultan A. Almelhes, 2024) 

Selain itu, penggunaan media permainan edukatif dalam pembelajaran kosakata 
bahasa Arab terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan 
dibandingkan dengan metode konvensional (Agus, 2021)   

Pendekatan fun learning merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
menekankan suasana belajar yang menyenangkan melalui berbagai aktivitas seperti 
permainan edukatif, penggunaan media visual, lagu pembelajaran, serta simulasi 
percakapan. Pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi belajar serta membantu siswa 
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mengingat kosakata dengan lebih mudah karena pembelajaran dilakukan melalui 
aktivitas yang menarik (Almelhes, 2024). 

Permasalahan pembelajaran bahasa Arab juga ditemukan pada anak-anak di Panti 
Asuhan Yayasan Al Choiriyah. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar anak-
anak di panti asuhan tersebut memiliki minat untuk belajar bahasa Arab namun masih 
mengalami kesulitan dalam memahami kosakata dasar. Selain itu metode pembelajaran 
yang digunakan sebelumnya masih bersifat konvensional sehingga kurang mampu 
meningkatkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan kemampuan dasar bahasa Arab anak-anak di 
Panti Asuhan Yayasan Al Choiriyah melalui penerapan metode Fun Learning Mufradat. 
 
Konsep Pembelajaran Bahasa Arab dan Mufradat 

Bahasa Arab memiliki struktur morfologis yang khas berbasis akar kata (jidzr), 
yang menjadikannya unik dibanding bahasa lain. Menurut Alqahtani (2015), kosakata 
merupakan inti dari kemampuan berbahasa. Seseorang dapat memahami tata bahasa, 
tetapi tanpa kosakata yang cukup, komunikasi tidak mungkin terjadi (AlQahtani, 2015). 

Dalam praktik di Indonesia, pembelajaran mufradat masih didominasi metode 
hafalan tradisional, yang kurang melibatkan aspek visual, kinestetik, dan emosional. 
Padahal, Aziza (2020) menunjukkan bahwa anak-anak lebih cepat mengingat kosakata 
ketika disertai pengalaman multisensori—misalnya dengan permainan, nyanyian, atau 
aktivitas kelompok (Aziza, 2020). 
 
Teori-Teori Belajar Bahasa yang Relevan 

a. Pendekatan Pengkondisian (Behavioristik) 
Teori ini berpijak pada prinsip stimulus–respons (Skinner). Penguatan positif 
berupa pujian atau hadiah memperkuat perilaku belajar yang diinginkan. Dalam 
pembelajaran bahasa Arab, prinsip ini terlihat dalam latihan drill, hafalan 
berulang, atau permainan berhadiah. Nurul Ma’wa et al. (2024) melaporkan 
bahwa aplikasi digital flashcard berbasis interaktif mampu meningkatkan retensi 
kosakata hingga 40%. Kedua hasil ini menegaskan efektivitas penguatan visual 
dan auditif dalam pembelajaran. 

b. Pendekatan Psikolinguistik (Language Acquisition Device) 
Menurut Chomsky, manusia memiliki kemampuan bawaan untuk mempelajari 
bahasa (LAD). Pembelajaran tidak hanya bergantung pada penguatan eksternal, 
tetapi juga pada kemampuan internal untuk memahami struktur dan pola bahasa. 
Saepudin (2018) menekankan pentingnya mengintegrasikan konteks sosial 
budaya dalam pembelajaran bahasa Arab agar struktur gramatikal mudah 
dipahami (Saepudin, 2018). Hasil penelitian Sakinah & Fitriani memperkuat hal 
ini, menunjukkan bahwa Joyful Learning berbasis ice breaking mampu 
menstimulasi aspek kognitif dan afektif siswa secara bersamaan (Naziha & Laily 
Fitriani, 2023). 

c. Pendekatan Kognitif dan Konstruktivisme 
Pendekatan ini memandang belajar sebagai proses aktif membangun makna. 
Pembelajaran bahasa harus mengaitkan kosakata baru dengan pengalaman 
konkret siswa. Fuadi & Hilmi (2025) menemukan bahwa Game-Based Learning 
meningkatkan keterlibatan kognitif siswa hingga 85%, dengan retensi kosakata 
lebih lama dibanding metode konvensional. Permainan berbasis tantangan 
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menumbuhkan semangat berkompetisi yang sehat sekaligus memperkuat proses 
ingatan jangka panjang. 

d. Pendekatan Interaksional (Sosio-Konstruktivisme) 
Penelitian (Zulpina et al., 2022) dan (Syahrul, 2017) menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis permainan kelompok seperti bisik berantai dan tebak kata 
meningkatkan interaksi sosial dan kepercayaan diri siswa. Hasilnya, kemampuan 
komunikasi dan penguasaan mufradat meningkat signifikan. 

e. Pendekatan Humanistik dan Joyful Learning 
Teori ini menekankan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan sosial 
dalam belajar. Carl Rogers menilai bahwa suasana belajar yang bebas tekanan 
akan menumbuhkan rasa percaya diri dan kreativitas. Penelitian Fairuz et al. 
(2024) menunjukkan bahwa permainan bahasa yang dikemas dalam suasana 
gembira meningkatkan fokus dan semangat belajar anak. Demikian pula Sakinah 
& Fitriani menemukan bahwa ice breaking sederhana dapat menurunkan tingkat 
stres belajar dan meningkatkan motivasi intrinsik (Naziha & Laily Fitriani, 2023). 

f. Pendekatan Teknopedagogis (Game-Based Learning) 
Di era digital, pembelajaran bahasa Arab mengalami transformasi menuju 
pendekatan berbasis teknologi. Media seperti Educandy, Quizizz, atau AaBaTa 
membantu guru menciptakan suasana kompetitif yang menyenangkan. Penelitian 
Masrop menyimpulkan bahwa digital game-based learning mampu meningkatkan 
keterlibatan, konsentrasi, dan hasil belajar siswa (Masrop et al., 2019). 
Pendekatan ini selaras dengan prinsip 21st Century Learning yang menuntut 
integrasi teknologi dan interaktivitas dalam proses belajar. 

 
Prinsip dan Implementasi Fun Learning 

Menurut Tuan & Doan (2010), permainan dalam pembelajaran bahasa berperan 
ganda: memberikan kesenangan sekaligus memperkuat keterampilan berbahasa 
tertentu (Tuan & Doan, 2010). Dalam konteks pembelajaran mufradat bahasa Arab, fun 
learning dapat diimplementasikan melalui: 

1) Permainan bahasa: bisik berantai, teka-teki silang, dan mengurutkan kata; 
2) Aktivitas lagu dan musik: menyanyikan kosakata dalam irama lagu anak-anak; 
3) Drama mini: bermain peran sederhana dalam bahasa Arab; 
4) Kartu bergambar (flashcard): mengasosiasikan kata dan gambar; 
5) Permainan tebak kata: menguji pemahaman dalam suasana kompetitif. 
6) Prinsip dasarnya adalah menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan 

penuh emosi positif, di mana siswa belajar tanpa merasa sedang diuji. 
 
Pembelajaran Bahasa Arab di Panti Asuhan 

Anak-anak panti asuhan menghadapi tantangan pembelajaran yang unik, seperti 
keterbatasan fasilitas, latar belakang keluarga, dan kondisi emosional yang tidak stabil. 
Nasihin et al. (2024) menyebut bahwa pendekatan berbasis komunitas dan suasana 
menyenangkan dapat meningkatkan keterlibatan dan rasa percaya diri anak. 

Pendekatan fun learning di panti asuhan tidak hanya meningkatkan kemampuan 
akademik, tetapi juga mengembangkan empati, kerja sama, dan komunikasi sosial. Anak-
anak belajar untuk berani berbicara, bekerja sama, dan menikmati proses belajar tanpa 
tekanan. 
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METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh mahasiswa STAI 

Al-Akbar Surabaya di Panti Asuhan Yayasan Al Choiriyah. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan dasar Bahasa Arab anak-anak panti asuhan melalui 
pembelajaran kosakata (mufradat) dengan pendekatan yang menyenangkan dan 
interaktif menggunakan metode Fun Learning Mufradat. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Asset Based Community 
Development (ABCD) dan menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif. 
Pendekatan ini menekankan pada pemanfaatan potensi, aset, serta sumber daya yang 
dimiliki oleh masyarakat sasaran sebagai dasar dalam proses pemberdayaan. 
Pendekatan ABCD memandang masyarakat bukan sebagai objek yang memiliki 
kekurangan, tetapi sebagai subjek yang memiliki berbagai potensi yang dapat 
dikembangkan secara optimal (Dureau, 2013). 

Dalam konteks kegiatan ini, aset yang dimiliki oleh Panti Asuhan Yayasan Al 
Choiriyah meliputi semangat belajar anak-anak panti, dukungan pengurus panti asuhan, 
serta lingkungan belajar yang mendukung kegiatan pendidikan. Melalui pendampingan 
langsung, tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta dalam 
mengembangkan kemampuan dasar Bahasa Arab secara bertahap melalui kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan. 

Metode Fun Learning Mufradat digunakan sebagai strategi pembelajaran untuk 
memudahkan peserta dalam memahami kosakata Bahasa Arab. Metode ini menekankan 
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan melalui berbagai aktivitas seperti 
permainan edukatif, penggunaan media visual, serta praktik komunikasi sederhana. 
Pendekatan pembelajaran yang menyenangkan terbukti dapat meningkatkan motivasi 
belajar serta mempermudah proses penguasaan bahasa asing pada peserta didik (Suyadi, 
2018; Arsyad, 2017). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengikuti lima tahapan Asset Based 
Community Development (ABCDE) menurut Dureau (2013), yaitu sebagai berikut. 
1. Discovery (Menemukan) dan Observasi AWAL 

Tahap discovery dan ahap observasi dilakukan dengan mengidentifikasi potensi 
dan kebutuhan peserta didik di Panti Asuhan Yayasan Al Choiriyah. Tim pengabdian 
melakukan observasi serta wawancara dengan pengurus panti untuk mengetahui kondisi 
pembelajaran serta tingkat kemampuan dasar Bahasa Arab peserta serta 
mengidentifikasi kebutuhan peserta dalam pembelajaran mufradat. Selain wawancara 
dengan pengurus panti asuhan serta pengamatan langsung terhadap kegiatan belajar 
yang berlangsung. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih 
memiliki keterbatasan dalam penguasaan kosakata Bahasa Arab, sehingga diperlukan 
metode pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami. 

 
Gambar 1. Observasi awal di Panti Asuhan Yayasan Al Choriyah 
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Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdian melakukan observasi di Panti Asuhan 
Yayasan Al Choiriyah untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran bahasa Arab 
anak-anak. Observasi dilakukan melalui interaksi langsung dengan peserta serta 
pengurus panti asuhan. Pada tahap ini tim pengabdian mengidentifikasi tingkat 
kemampuan awal peserta dalam mengenal kosakata bahasa Arab serta minat belajar 
mereka. Hasil observasi ini kemudian menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan 
mufradat yang sesuai dengan kebutuhan peserta. 

 
2. Dream (Impian) 

Pada tahap ini tim pengabdian bersama pengurus panti merumuskan tujuan dan 
harapan program. Program pelatihan dirancang untuk membantu peserta meningkatkan 
kemampuan dasar Bahasa Arab khususnya dalam penguasaan mufradat yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 
menumbuhkan minat belajar Bahasa Arab melalui kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan. 

 
3. Design (Merancang) program 

Tahap design dilakukan dengan merancang kegiatan pelatihan Bahasa Arab 
menggunakan metode Fun Learning Mufradat. Materi pembelajaran difokuskan pada 
kosakata dasar yang mudah dipahami oleh peserta, seperti anggota tubuh, benda di 
sekitar, serta aktivitas sehari-hari. Proses pembelajaran dirancang dengan menggunakan 
berbagai media pembelajaran seperti kartu kosakata (flashcard), gambar, permainan 
edukatif, serta latihan percakapan sederhana. 

 
4. Define (Menentukan) 

Pada tahap define, tim pengabdian bersama pengurus panti menentukan strategi 
pelaksanaan kegiatan. Proses ini dilakukan melalui diskusi bersama untuk menentukan 
jadwal pelatihan, metode pembelajaran yang digunakan, serta bentuk evaluasi kegiatan. 
Selain itu, kegiatan Focus Group Discussion (FGD) juga dilakukan untuk memperoleh 
masukan dari pengurus panti terkait kebutuhan pembelajaran peserta. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui berbagai aktivitas pembelajaran 
interaktif seperti: 

• permainan kartu kosakata 
• penggunaan flashcard 
• lagu bahasa Arab 
• permainan tebak kata 
• role play percakapan sederhana 

Penggunaan metode pembelajaran berbasis permainan terbukti mampu 
meningkatkan motivasi belajar serta membuat proses pembelajaran lebih menarik bagi 
peserta didik (Deterding et al., 2011). 

 
5. Destiny (Melakukan)  

Tahap destiny merupakan tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan. Pada tahap ini 
peserta mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Arab menggunakan metode Fun 
Learning Mufradat yang dikemas secara interaktif dan menyenangkan. Peserta dilibatkan 
dalam berbagai aktivitas seperti permainan kosakata, pengulangan mufradat, bernyanyi 
menggunakan kosakata Bahasa Arab, serta latihan dialog sederhana. Kegiatan ini 
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diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dasar Bahasa Arab peserta sekaligus 
menumbuhkan motivasi belajar yang berkelanjutan.  

  
 

Gambar 2. Sosialisasi Metode Fun Learning. Gambar ini menunjukkan kegiatan 
sosialisasi metode pembelajaran Fun Learning Mufradat kepada peserta. Pada tahap ini 
fasilitator menjelaskan konsep pembelajaran yang akan digunakan selama kegiatan 
pelatihan. Peserta diperkenalkan dengan berbagai aktivitas pembelajaran yang bersifat 
interaktif seperti permainan kosakata, penggunaan media visual, serta praktik 
percakapan sederhana. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman awal 
kepada peserta mengenai metode pembelajaran yang akan diterapkan sehingga mereka 
dapat mengikuti kegiatan pelatihan dengan lebih aktif dan antusias. 

Gambar 3. Pembelajaran Mufradat Menggunakan Flashcard. Gambar ini 
menunjukkan kegiatan pembelajaran mufradat menggunakan media flashcard interaktif. 
Dalam kegiatan ini fasilitator memperlihatkan kartu bergambar yang berisi kosakata 
bahasa Arab kepada peserta. Peserta kemudian diminta untuk menyebutkan nama benda 
atau objek dalam bahasa Arab berdasarkan gambar yang ditunjukkan. Penggunaan media 
visual seperti flashcard terbukti efektif dalam membantu peserta memahami dan 
mengingat kosakata bahasa Arab dengan lebih mudah karena menghubungkan kata 
dengan gambar yang konkret. 
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Gambar 4. Permainan Kosakata Bahasa Arab. Gambar ini memperlihatkan peserta 
yang sedang mengikuti permainan kosakata bahasa Arab secara berkelompok. 
Permainan ini dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
sekaligus melatih kemampuan peserta dalam mengenal dan mengingat mufradat yang 
telah dipelajari. Melalui permainan ini peserta diajak untuk mencocokkan kartu kosakata 
dengan gambar atau arti yang sesuai. Aktivitas permainan seperti ini dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta serta membuat proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik. 

Gambar 5. Praktik Percakapan Bahasa Arab. Gambar ini menunjukkan kegiatan role 
play percakapan bahasa Arab sederhana yang dilakukan oleh peserta. Dalam kegiatan ini 
peserta diminta untuk mempraktikkan penggunaan kosakata yang telah dipelajari dalam 
bentuk dialog sederhana. Aktivitas role play bertujuan untuk melatih keberanian peserta 
dalam berbicara menggunakan bahasa Arab serta meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap penggunaan kosakata dalam konteks komunikasi sehari-hari. 
 
6. Evaluasi Kegiatan  

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap 
materi yang telah diberikan. Evaluasi dilakukan melalui kuis sederhana, praktik 
pengucapan kosakata, serta observasi partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung. 

 
Gambar 6. Evaluasi dengan tebak gambar 

 
Gambar ini menunjukkan kegiatan evaluasi pembelajaran kosakata bahasa Arab 

melalui metode tebak gambar. Guru menampilkan gambar yang berkaitan dengan materi 
mufradat yang telah dipelajari, kemudian peserta diminta menyebutkan kosakata bahasa 
Arab yang sesuai dengan gambar tersebut. Kegiatan ini digunakan untuk mengukur 
tingkat pemahaman dan daya ingat peserta terhadap kosakata yang telah diajarkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa metode fun learning 
mufradat mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta membantu 
siswa memahami kosakata bahasa Arab dengan lebih mudah. 

Tabel 1. Kegiatan Program Pengabdian 

Tahap ABCD Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Output yang 
Diharapkan 

Discovery 
(Menemukan) 

Identifikasi 
potensi dan 
kebutuhan 
peserta 

Tim pengabdian melakukan 
observasi dan wawancara 
dengan pengurus panti serta 
peserta untuk mengetahui 

Data awal 
kemampuan 
mufradat peserta dan 
potensi 
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Tabel kegiatan program pengabdian menunjukkan tahapan pelaksanaan kegiatan 
yang menggunakan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD). 
Pendekatan ini menekankan pada pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki oleh 
komunitas sasaran sebagai dasar dalam merancang dan melaksanakan program 
pemberdayaan. Dalam kegiatan ini, tahapan ABCD digunakan sebagai kerangka kerja 
untuk merancang dan melaksanakan program pelatihan kemampuan dasar Bahasa Arab 
di Panti Asuhan Yayasan Al Choiriyah melalui metode Fun Learning Mufradat. 

Tahap ABCD Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Output yang 
Diharapkan 

kemampuan awal Bahasa Arab 
dan potensi yang dimiliki 
peserta. 

pembelajaran yang 
dapat dikembangkan. 

Dream (Impian) 
Perumusan 
tujuan program 

Tim pengabdian bersama 
pengurus panti merumuskan 
harapan dan tujuan pelatihan, 
yaitu meningkatkan 
kemampuan dasar Bahasa 
Arab melalui penguasaan 
kosakata (mufradat) dengan 
metode pembelajaran yang 
menyenangkan. 

Rumusan tujuan 
program pelatihan 
Bahasa Arab berbasis 
fun learning. 

Design 
(Merancang) 

Penyusunan 
materi dan 
metode 
pembelajaran 

Tim merancang materi 
mufradat dasar seperti 
anggota tubuh, benda di 
sekitar, dan aktivitas sehari-
hari menggunakan metode 
Fun Learning Mufradat 
melalui permainan bahasa, 
flashcard, dan lagu Bahasa 
Arab. 

Modul pembelajaran 
mufradat, media 
pembelajaran, serta 
skenario pelatihan. 

Define 
(Menentukan) 

Penentuan 
strategi 
pelaksanaan 
program 

Tim pengabdian bersama 
pengurus panti melakukan 
diskusi (FGD) untuk 
menentukan jadwal kegiatan, 
metode pembelajaran, serta 
mekanisme evaluasi kegiatan. 

Jadwal pelaksanaan 
program dan 
kesepakatan teknis 
kegiatan. 

Destiny 
(Melaksanakan) 

Pelaksanaan 
pelatihan dan 
evaluasi 

Pelaksanaan kegiatan 
pelatihan Bahasa Arab melalui 
metode Fun Learning 
Mufradat yang melibatkan 
aktivitas interaktif seperti 
permainan kosakata, dialog 
sederhana, serta evaluasi 
pembelajaran. 

Peningkatan 
kemampuan 
mufradat Bahasa 
Arab peserta serta 
meningkatnya 
motivasi belajar 
Bahasa Arab. 
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Tahap pertama adalah discovery (menemukan), yaitu proses identifikasi potensi 
dan kebutuhan peserta. Pada tahap ini tim pengabdian melakukan observasi langsung di 
lingkungan panti asuhan serta melakukan wawancara dengan pengurus panti dan 
peserta didik. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan Bahasa 
Arab peserta serta mengidentifikasi potensi yang dimiliki oleh peserta maupun 
lingkungan panti asuhan yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

Tahap kedua adalah dream (impian), yaitu proses merumuskan tujuan dan 
harapan dari program pengabdian. Pada tahap ini tim pengabdian bersama pengurus 
panti asuhan mendiskusikan tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan. Hasil diskusi 
menunjukkan bahwa peserta diharapkan mampu meningkatkan penguasaan kosakata 
dasar Bahasa Arab serta memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam mempelajari Bahasa 
Arab melalui metode pembelajaran yang menyenangkan. 

Tahap ketiga adalah design (merancang), yaitu proses perancangan kegiatan 
pelatihan. Pada tahap ini tim pengabdian menyusun materi pembelajaran yang berfokus 
pada kosakata dasar Bahasa Arab yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti 
nama anggota tubuh, benda di sekitar, serta aktivitas harian. Materi tersebut kemudian 
dikemas menggunakan metode Fun Learning Mufradat yang memanfaatkan berbagai 
media pembelajaran seperti flashcard, gambar, permainan bahasa, serta aktivitas 
interaktif untuk meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran. 
Tahap keempat adalah define (menentukan), yaitu proses penentuan strategi 
pelaksanaan program. Pada tahap ini tim pengabdian bersama pengurus panti 
melakukan diskusi kelompok atau Focus Group Discussion (FGD) untuk menentukan 
jadwal pelatihan, metode pembelajaran yang akan digunakan, serta mekanisme evaluasi 
kegiatan. Proses ini dilakukan secara partisipatif agar program yang dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi peserta. 

Tahap terakhir adalah destiny (melaksanakan), yaitu tahap implementasi 
program pelatihan Bahasa Arab. Pada tahap ini kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan 
menggunakan metode Fun Learning Mufradat yang melibatkan berbagai aktivitas 
pembelajaran interaktif seperti permainan kosakata, pengulangan mufradat, bernyanyi 
menggunakan kosakata Bahasa Arab, serta latihan dialog sederhana. Melalui kegiatan ini 
diharapkan terjadi peningkatan kemampuan dasar Bahasa Arab peserta sekaligus 
menumbuhkan minat belajar Bahasa Arab secara berkelanjutan. 

 
Diagram Model Fun Learning Mufradat 

Model pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan ini menggunakan 
pendekatan Fun Learning Mufradat dengan tahapan berikut: 
 

Identifikasi Potensi (Discovery) 
↓ 

Perumusan Tujuan Pembelajaran (Dream) 
↓ 

Perancangan Materi dan Media Fun Learning Mufradat (Design) 
(Game – Lagu – Flashcard – Role Play) 

↓ 
Penentuan Strategi Pelaksanaan dan FGD (Define) 

↓ 
Pelaksanaan Pelatihan dan Evaluasi (Destiny) 

↓ 
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Peningkatan Kemampuan Dasar Bahasa Arab Anak Panti 
 

Pendekatan pembelajaran berbasis permainan terbukti mampu meningkatkan 
motivasi belajar serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran bahasa khususnya 
bahasa Arab. (Riwanda Agus (2021); Hamari et al., 2014).  

Tabel 2. Gambaran Hasil Kegiatan 

Indikator Pre-test Post-test 

Mengenal kosakata 45 80 

Pengucapan kosakata 44 78 

Memahami arti 46 79 

Menggunakan dalam kalimat 40 75 

Rata-rata: 
• Pre-test = 43.75 
• Post-test = 78.00 

 
Data pada tabel dan grafik menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dasar 

Bahasa Arab peserta setelah mengikuti pelatihan menggunakan metode Fun Learning 
Mufradat. Peningkatan tersebut terlihat dari perbandingan nilai pre-test yang dilakukan 
sebelum kegiatan pelatihan dengan post-test yang dilakukan setelah kegiatan selesai. 

Pada indikator mengenal kosakata, nilai rata-rata peserta pada tahap pre-test 
sebesar 45, yang menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta dalam mengenali 
kosakata Bahasa Arab masih tergolong rendah. Setelah mengikuti pelatihan, nilai post-
test meningkat menjadi 80. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan permainan, pengulangan kosakata, serta penggunaan 
media visual seperti flashcard mampu membantu peserta dalam mengenali mufradat 
secara lebih efektif. 

Pada indikator pengucapan kosakata, nilai rata-rata pre-test sebesar 44, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih mengalami kesulitan dalam 
melafalkan kosakata Bahasa Arab dengan benar. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, 
nilai post-test meningkat menjadi 78. Hal ini menunjukkan bahwa latihan pengucapan 
yang dilakukan secara berulang melalui kegiatan dialog sederhana, permainan bahasa, 
serta aktivitas bernyanyi menggunakan kosakata Bahasa Arab mampu meningkatkan 
kemampuan peserta dalam melafalkan kata dengan lebih tepat. 

Selanjutnya pada indikator memahami arti kosakata, nilai pre-test peserta 
sebesar 46 meningkat menjadi 79 pada post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran yang menyenangkan dan kontekstual memudahkan 
peserta dalam memahami makna kosakata Bahasa Arab yang dipelajari. Peserta tidak 
hanya menghafal kata, tetapi juga memahami arti kosakata tersebut melalui penggunaan 
gambar, contoh kalimat, serta aktivitas permainan edukatif. 

Pada indikator menggunakan kosakata dalam kalimat, nilai pre-test menunjukkan 
skor sebesar 40, yang merupakan nilai terendah dibandingkan indikator lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada awalnya peserta masih mengalami kesulitan dalam 
mengaplikasikan kosakata Bahasa Arab ke dalam kalimat sederhana. Namun setelah 
mengikuti kegiatan pelatihan, nilai post-test meningkat menjadi 75. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa latihan dialog sederhana dan praktik penggunaan kosakata dalam 
konteks komunikasi sehari-hari mampu membantu peserta dalam menggunakan 
mufradat secara lebih aktif. 
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Secara keseluruhan, hasil perbandingan antara nilai pre-test dan post-test 
menunjukkan bahwa metode Fun Learning Mufradat efektif dalam meningkatkan 
kemampuan dasar Bahasa Arab peserta di Panti Asuhan Yayasan Al Choiriyah. 
Pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif tidak hanya meningkatkan 
penguasaan kosakata, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam 
menggunakan Bahasa Arab dalam komunikasi sederhana. 

Grafik peningkatan hasil kegiatan: Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta 
Program Fun Learning Mufradat” 

 
Nilai 
80 |        ● 
75 |      ● 
70 | 
65 | 
60 | 
55 | 
50 |  ● 
45 | ● 
40 |● 
     -------------------- 
       Pre       Post 

Grafik peningkatan hasil kegiatan menunjukkan adanya perbedaan yang cukup 
signifikan antara nilai pre-test dan post-test peserta setelah mengikuti pelatihan Bahasa 
Arab melalui metode Fun Learning Mufradat. Grafik tersebut menggambarkan 
perubahan nilai kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan program 
pengabdian. 

Pada tahap pre-test, nilai peserta berada pada kisaran 40–46, yang menunjukkan 
bahwa kemampuan awal peserta dalam penguasaan kosakata Bahasa Arab masih relatif 
rendah. Hal ini terlihat dari beberapa indikator seperti mengenal kosakata, pengucapan 
kosakata, memahami arti, serta kemampuan menggunakan kosakata dalam kalimat 
sederhana yang masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta belum memiliki 
dasar penguasaan mufradat yang cukup untuk menggunakan Bahasa Arab secara aktif. 
Setelah pelaksanaan pelatihan, hasil post-test menunjukkan peningkatan nilai yang 
cukup signifikan, yaitu berada pada kisaran 75–80. Peningkatan ini mengindikasikan 
bahwa metode Fun Learning Mufradat yang diterapkan dalam kegiatan pelatihan mampu 
membantu peserta dalam memahami dan mengingat kosakata Bahasa Arab dengan lebih 
baik. Pendekatan pembelajaran yang menyenangkan melalui permainan bahasa, 
penggunaan media visual, pengulangan kosakata, serta latihan percakapan sederhana 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi peserta. 

Secara umum, grafik tersebut menunjukkan adanya tren peningkatan yang 
konsisten pada seluruh indikator kemampuan Bahasa Arab setelah pelaksanaan 
kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang berbasis aktivitas dan 
partisipasi aktif peserta mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus memperkuat 
pemahaman kosakata Bahasa Arab. Dengan demikian, kegiatan pelatihan yang 
dilaksanakan dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan kemampuan dasar Bahasa 
Arab peserta di Panti Asuhan Yayasan Al Choiriyah. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan metode fun learning dapat 
meningkatkan motivasi dan penguasaan kosakata bahasa Arab peserta (Agus, 2021). 



ABDIMAS AWANG LONG   ISSN : 2776-3757 (Online) – 2776-4443 (Print) 
Hal: 263-279  Vol. 9 No. 2, Juni 2026 

 
Pelatihan Kemampuan Dasar… Waluyo, dkk 275 

Peningkatan ini menunjukkan efektivitas metode pembelajaran berbasis permainan 
dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa asing (Plass et al., 2015). 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan bahasa Arab dasar di Panti Asuhan Yayasan Al 
Choiriyah berjalan dengan baik dan mendapatkan respon positif dari para peserta. Anak-
anak panti menunjukkan antusiasme yang tinggi selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 

Metode fun learning yang diterapkan melalui permainan edukatif dan aktivitas 
interaktif terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa. Peserta terlihat lebih aktif 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan metode pembelajaran 
konvensional. 

Dalam kegiatan permainan kartu kosakata, siswa diminta untuk mencocokkan 
gambar dengan kosakata bahasa Arab yang sesuai. Aktivitas ini membantu siswa 
mengingat kosakata dengan lebih mudah karena didukung oleh media visual. Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan media permainan dalam 
pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan pemahaman kosakata siswa (Putria, 
2021) 

Selain itu, penggunaan lagu bahasa Arab juga membantu siswa dalam menghafal 
kosakata baru. Lagu yang digunakan berisi kosakata sederhana yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga mudah dipahami oleh peserta. 

Kegiatan role play juga menjadi salah satu aktivitas yang menarik bagi peserta. 
Dalam kegiatan ini siswa diminta untuk mempraktikkan percakapan sederhana 
menggunakan kosakata yang telah dipelajari. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman kosakata tetapi juga melatih keberanian siswa untuk berbicara dalam 
bahasa Arab. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
menyenangkan mampu meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan keterlibatan serta motivasi siswa 
dalam belajar bahasa (Hamari et al., 2014). 
 
Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan kemampuan dasar 
Bahasa Arab melalui metode Fun Learning Mufradat memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kemampuan peserta dalam mengenal, mengucapkan, memahami, 
dan menggunakan kosakata Bahasa Arab. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata 
peserta antara pre-test dan post-test pada seluruh indikator pembelajaran. 

Peningkatan kemampuan mengenal kosakata menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran yang bersifat interaktif mampu membantu peserta dalam memahami 
bahasa asing secara lebih efektif. Pembelajaran kosakata merupakan salah satu 
komponen utama dalam penguasaan bahasa karena kosakata menjadi dasar bagi 
keterampilan berbicara, membaca, menulis, dan memahami bahasa (Nation, 2013). Oleh 
karena itu, penguatan mufradat menjadi langkah awal yang penting dalam pembelajaran 
Bahasa Arab bagi pemula. 

Selain itu, penggunaan pendekatan fun learning melalui permainan bahasa, 
penggunaan flashcard, serta aktivitas interaktif terbukti mampu meningkatkan motivasi 
belajar peserta. Pembelajaran yang dikemas secara menyenangkan dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta dalam proses belajar sehingga materi lebih mudah dipahami dan 
diingat. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis permainan 
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(game-based learning) dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta hasil belajar 
peserta didik (Plass et al., 2015). Hal ini sejalan dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian 
yang memanfaatkan berbagai aktivitas permainan kosakata dalam proses pembelajaran. 
Hasil kegiatan juga menunjukkan peningkatan pada kemampuan pengucapan kosakata 
Bahasa Arab. Latihan pengucapan yang dilakukan melalui dialog sederhana dan 
pengulangan kosakata membantu peserta dalam memahami cara pelafalan kata dengan 
lebih tepat. Aktivitas praktik bahasa secara langsung merupakan strategi penting dalam 
pembelajaran bahasa karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
menggunakan bahasa secara aktif dalam konteks komunikasi (Derakhshan & Khatir, 
2015). 

Pada indikator pemahaman arti kosakata, peningkatan nilai menunjukkan bahwa 
penggunaan media visual seperti gambar dan kartu kosakata membantu peserta dalam 
memahami makna kata secara lebih kontekstual. Media visual terbukti efektif dalam 
membantu proses pembelajaran bahasa karena dapat memperjelas makna kata dan 
meningkatkan daya ingat peserta terhadap kosakata yang dipelajari (García-Sánchez & 
Fidalgo-Redondo, 2015). 

Selain aspek pembelajaran, keberhasilan program pengabdian ini juga 
dipengaruhi oleh penggunaan pendekatan Asset Based Community Development 
(ABCD). Pendekatan ini menekankan pada pemanfaatan potensi dan aset yang dimiliki 
oleh komunitas sebagai dasar dalam proses pemberdayaan masyarakat. Melalui 
pendekatan ini, kegiatan pengabdian tidak hanya berfokus pada penyampaian materi 
pembelajaran, tetapi juga pada penguatan partisipasi masyarakat dalam proses 
pendidikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aset 
mampu meningkatkan partisipasi komunitas serta keberlanjutan program 
pemberdayaan masyarakat (Mathie & Cunningham, 2003). 

Dengan demikian, kombinasi antara pendekatan pemberdayaan masyarakat 
berbasis ABCD dan metode pembelajaran Fun Learning Mufradat terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan dasar Bahasa Arab peserta di Panti Asuhan Yayasan Al 
Choiriyah. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan linguistik peserta, 
tetapi juga meningkatkan motivasi belajar serta menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih aktif dan menyenangkan. 
 
PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan kemampuan dasar 
bahasa Arab di Panti Asuhan Yayasan Al Choiriyah berjalan dengan baik. Penerapan 
metode fun learning mufradat mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa 
dalam mempelajari kosakata bahasa Arab. Metode pembelajaran yang menyenangkan 
melalui permainan, lagu, dan aktivitas interaktif terbukti efektif dalam membantu siswa 
memahami dan mengingat kosakata bahasa Arab. 

Kegiatan pelatihan bahasa Arab serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara 
berkelanjutan dengan materi pembelajaran yang lebih variatif agar kemampuan bahasa 
Arab siswa dapat terus berkembang. 
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